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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan minyak 

jagung dan kitosan dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering (KcBK),  

kecernaan bahan organik (KcBO) dan kecernaan protein kasar (KcPK) secara in 

vitro. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

kelompok (RAK) pola faktorial 3x3 dengan 3 kelompok. Penelitian ini terdiri dari 2 

faktor yaitu faktor A (minyak jagung) = 1%, 2%, 3% dan faktor B (kitosan) = 3%, 

4%, 5% dengan peubah yang diamati adalah KcBK, KcBO, dan KcPK. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat adanya interaksi tetapi tidak signifikan 

(P>0.05) antara faktor A dan faktor B terhadap seluruh parameter yang diamati. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa kombinasi 1-2% minyak 

jagung dan 3% kitosan menunjukkan yang baik pada kecernaan bahan kering, bahan 

organik dan protein kasar. 
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